BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kota merupakan suatu pusat kegiatan yang berfungsi sebagai pusat pelayanan produksi, distribusi barang serta menjadi pintu masuk atau simpul transportasi bagi wilayah sekitarnya (hinterland). Untuk menjalakan peran pusat kegiatan (baik pusat kegiatan nasional, wilayah maupun lokal), kota membutuhkan suatu sistem transportasi perkotaan. Sistem transportasi perkotaan yang dibutuhkan adalah sistem yang mampu memperlancar pergerakan orang dan atau barang untuk keluar atau masuk kawasan perkotaan maupun yang melayani aktivitas masyarakat di dalam kawasan perkotaan sendiri.

Keberadaan transportasi erat kaitannya dengan keadaan penduduk. Semakin banyak manusia semakin banyak barang dan orang untuk bergerak, sehingga semakin padat pula jaringan transportasi. Karena itu jaringan transportasi di wilayah perkotaan selalu lebih padat bila dibandingkan dengan wilayah pedesaan, atau negara maju lebih banyak dan komplek jaringan transportasinya bila dibandingkan negara kurang berkembang.

Tantangan bagi pemerintah negara berkembang seperti Indonesia terkait masalah transportasi perkotaan adalah kemacetan lalulintas serta pelayanan angkutan umum perkotaan.
Tingkat Pelayanan angkutan umum merupakan suatu upaya pemenuhan kebutuhan dan keinginan pelanggan serta ketepatan penyampaiannya untuk mengimbangi harapan pelanggan terhadap angkutan umum. Tingkat pelayanan tersebut terdiri dari beberapa variabel diantaranya : Keamanan, Keselamatan, Kenyamanan, Aksesibilitas, Biaya, Kesetaraan, dan keteraturan. Dari segi pelayanan operasionalnya antara lain : Headway, Load Factor, waktu tempuh, dan kecepatan. Semakin baik tingkat pelayanan angkutan umum tersebut maka semakin banyak masyarakat yang beralih ke angkutan umum.
Angkutan umum merupakan saran angkutan untuk masyarakat kecil dan menengah supaya  dapat  melaksanakan kegiatannya sesuai dengan tugas dan fungsinya dalam masyarakat. Sedangkan didalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 41 tahun 1993 menyebutkan bahwa “angkutan umum adalah pemindahan orang dan/atau barang dari suatu tempta ke tempat lain dengan kendaraan bermotor yang disediakan untuk umum dengan dipungut bayaran”.

Kota Bandung merupakan kota terbesar di Jawa Barat dan sebagai Ibukota Provinsi Jawa Barat. Kota Bandung memiliki luas sebesar 167,31 km2 dan jumlah penduduk sebesar 2.490.622 jiwa (BPS.Kota Bandung dalam angka 2016). Terpusatnya berbagai kegiatan di dalam Kota Bandung akibat penetapan lima fungsi kota yaitu Bandung sebagai pusat Pemerintahan, Perdagangan, Pendidikan, Pariwisata/Budaya dan Pusat Industri mengakibatkan pertumbuhan urbanisasi yang tinggi sehingga kebutuhan penduduk untuk melakukan pergerakan pun menjadi semakin meningkat. Salah satunya di koridor Cicaheum – sarijadi dimana dikoridor ini memiliki tingkat pertumbuhan pergerakan yang tinggi, pertumbuhan penduduk yang padat, Penggunaan lahan untuk permukiman dan jasa semakin meningkat serta penggunaan kenderaan pribadi semakin luas sehingga hal tersebut bisa menyebabkan kemacetan lalulintas. Dengan adanya trayek angkutan umum bus trans metro bandung di koridor cicaheum – sarijadi ini diharapkan bisa mengatasi kemacetan lalulintas serta bisa mendorong masyarakat untuk beralih menggunakan transportasi umum dan mengurangi penggunaan kenderaan pribadi. Adapun rute yang dilalui oleh Angkutan umum bus trans metro bandung koridor 3 Cicaheum – Sarijadi ialah Terminal Cicaheum - Jalan PHH Mustofa - Jalan Surapati - Jalan Prabudimuntur - Jalan Cikapayang - Jalan Layang Pasupati - Jalan Pasteur - Jalan Dr. Djundjunan - Jalan Suryasumantri - Jalan Lemah Nendeut - Jalan Terusan Sutami.
Namun penyelenggaraan angkutan umum di Kota Bandung khususnya dalam penyediaan Pelayanan Bus Trans Metro Bandung Koridor 3 Cicaheum – Sarijadi belum efektif. Hal ini terlihat dari sedikitnya jumlah penumang pada Bus Trans Metro Bandung Koridor Cicaheum – Sarijadi. Berdasarkan hasil observasi tahun 2016, jumlah penumang pada bus trans metro bandung koridor cicaheum – sarijadi sekitar 20 orang. Padahal satu unit bus mampu menampung sampai 60 penumpang. Hal ini mengakibatkan penyediaan Bus Trans Metro Bandung Koridor 3 Cicaheum – Sarijadi sebagai salah satu moda tansportasi umum tidak termanfaatkan secara optimal selain itu terdapat berbagai permasalahan lain pada bus tmb koridor 3 diantaranya kondisi halte yang sudah mulai rusak seperti halte cikapayang, phh mustofa dan surapati, selain itu tidak adanya papan informasi pada halte serta di koridor 3 memiliki waktu tunggu yang relatif lama sehingga mengurangi tingkat pelayanan yang ada.(sumber : jabar.tribunnews.com)
Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukannya suatu kajian mengenai tingkat pelayanan bus TMB untuk dapat mengetahui tingkat pelayanan pada bus Trans Metro Bandung khususnya pada koridor 3. Oleh karena itu, dilakukanlah penelitian yang berjudul “KAJIAN TINGKAT PELAYANAN BUS TRANS METRO BANDUNG (TMB) DI KORIDOR CICAHEUM - SARIJADI”.
1.2. Perumusan masalah
Penyelenggaraan angkutan umum di Kota Bandung khususnya dalam penyediaan Bus Trans Metro Bandung Koridor 3 Cicaheum – Sarijadi yang diresmikan pada tahun 2015 akhir yang dimaksudkan untuk mengurangi kemacetan dan meminimalisir kenderaan pribadi (sumber : Dishub kota Bandung, 2017). Koridor 3 Cicaheum – Sarijadi ini baru beroperasi sekitar kurang lebih satu tahun sehingga belum diketahui kondisi tingkat pelayanan bus trans metro bandung tersebut. 
Oleh karena itu, penulis bermaksud melakukan studi terkait tingkat pelayanan dan bagaimana pengguna menilai pelayanan bus Trans Metro Bandung yang telah beroperasi saat ini untuk mengidentifikasi hal-hal apa saja yang sebenarnya menjadi penyebab optimal atau tidaknya bus Trans Metro Bandung koridor cicaheum – sarijadi berdasarkan persepsi pengguna dan kondisi eksisting tingkat pelayanan bus Trans Metro Bandung.
Pertanyaan penelitian yang akan di jawab melalui penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

Bagaimana Tingkat Pelayanan Bus Trans Metro Bandung (TMB) Koridor Cicaheum – Sarijadi ?
1.3. Tujuan dan Sasaran

1.3.1. Tujuan

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumya, maka terdapat tujuan penelitian sebagai berikut :
Untuk Mengetahui Tingkat Pelayanan Bus Trans Metro Bandung (TMB) Koridor Cicaheum – Sarijadi
1.3.2. Sasaran

Adapun sasaran yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan penelitian tersebut adalah sebagai berikut :
a. Teridentifikasinya kegiatan di sepanjang rute dan karakteristik pengguna Bus Trans Metro Bandung di Koridor Cicaheum-Sarijadi.
b. Teranalisisnya tingkat pelayanan Bus Trans Metro Bandung (TMB) Koridor Cicaheum – Sarijadi dan persepsi pengguna berdasarkan indikator.
c. Terumusnya rekomendasi untuk peningkatan tingkat pelayanan.
1.4. Ruang Lingkup

Ruang lingkup studi yang dilakukan terbagi menjadi dua macam, yaitu ruang lingkup wilayah dan ruang lingkup substansi.
1.4.1 Ruang Lingkup Wilayah

Ruang lingkup yang menjadi batasan penelitian secara administratif adalah Kota Bandung. Hal ini didasarkan bahwa lokasi pengoperasiannya angkutan Bus Trans Metro Bandung di lakukan di Kota Bandung. Jika dilihat berdasarkan lingkup yang lebih rinci, maka lingkupnya adalah Koridor Cicaheum – Sarijadi (rute menurut keputusan Walikota Bandung No. 551/Kep.273-DisHub/2015) yaitu: 

· Pergi : Terminal Cicaheum – Jl. PHH. Mustofa – Jl. Surapati – Jl. Prabu Dimuntur – Jl. Cikapayang – Jl. Layang Pasupati – Jl Pasteur – Jl. Dr. Djunjunan – Jl. Surya Sumantri – Jl.Leumah Neundeut – Jl. Terusan Sutami.
· Pulang : Jl. Terusan Sutami – Jl. Surya Sumantri – Jl. Dr. Djunjunan – Jl. Pasteur – Jl Layang Pasupati – Jl. Cikapayang – Jl. Surapati – Jl. PHH. Mustofa – Terminal Cicaheum. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada gambar 1.1
Gambar I.1 [image: image5.png]


Peta Administrasi
1.4.2 Ruang Lingkup Substansi
Beroperasinya TMB yang masih tergolong baru, sehingga sampai saat ini belum diketahuinya pelayanan TMB dalam menyediakan jasa angkutan umum massal yang lebih baik. Oleh sebab itu, studi ini akan mengkaji dengan batasan materi yang dibahas adalah pelayanan angkutan umum massal TMB dilihat dari operasional bus dan persepsi penumpang guna memberikan usulan dalam memperbaiki pelayanan jasa.
Secara lebih rinci lingkup substansi yang dibahas dalam studi ini meliputi :
· Identifikasi kegiatan di sepanjang rute dan karakteristik pengguna Bus Trans Metro Bandung di Koridor Cicaheum-Sarijadi yang meliputi : 
· Karakteristik kegiatan mencakup penggunaan lahan di sepanjang koridor Cicaheum – Sarijadi

· Karakteristik sosial ekonomi mencakup usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, tingkat pendapatan, ongkos yang dikeluarkan, kepemilikan kenderaan pribadi serta alasan menggunakan TMB 

· Karakteristik pergerakan mencakup frekuensi penggunaan TMB, menggunakan kenderaan lain selain TMB, maksud perjalanan, pergantian angkutan umum, cara mencapai halte, moda yang digunakan setelah naik TMB, serta jarak lokasi responden ke halte TMB
· Analisis Tingkat Pelayanan Bus Trans Metro Bandung (TMB) Koridor Cicaheum – Sarijadi yang terdiri dari operasional bus dan persepsi pengguna. Adapun atribut yang mencakup hal tersebut diantaranya : 
· Operasional bus mencakup Kecepatan, waktu tempuh, headway, dan load factor,
· Dari persepsi pengguna mencakup biaya, keamanan, kenyamanan, keselamatan, kemudahan, keteraturan, serta kesetaraan.
· Rekomendasi Tingkat Pelayanan Bus Trans Metro Bandung (TMB) Koridor Cicaheum – Sarijadi
1.5. [image: image6.png]
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1.6. Metodologi penelitian

Metodologi penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini dapat dikelompokan menjadi 3 tahapan yaitu :

1.61 Metode Pengumpulan Data

Metode ini dilakukan dengan cara pengumpulan data sekunder dan penumpulan data primer yaitu :
1. Pengumpulan Data Primer

Pengumpulan data primer dilakukan dengan dua cara yaitu metoda pengamatan lapangan dan metoda Kuesioner terhadap beberapa responden terkait, responden yang dituju adalah orang yang menggunakan bus trans metro bandung. Pada pengamatan lapangan juga dilakukan survey on board (menaiki angkutan umum massal TMB). Adapun data yang dibutuhkan dalam pengamatan lapangan adalah : 
Tabel I.1 Data Yang di Butuhkan dalam Survey Primer

	No
	Data yang di butuhkan
	Alat yang digunakan
	Bentuk Data

	1.
	Waktu tempuh
	Stopwatch & Formulir Survey Lapangan
	Menit

	2.
	Waktu berhenti di halte
	Stopwatch & Formulir Survey Lapangan
	Menit

	3.
	Kondisi fisik Bus
	Kamera 
	Visualisasi

	4.
	Naik turun penumpang
	Formulir Survey Lapangan
	

	5. 
	Headway
	Stopwatch & Formulir Survey Lapangan
	Menit


Sumber : Hasil Pengumpulan Data Primer 2016

2. Pengumpulan Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari instansi-instansi atau institusi yang terkait. Dalam hal ini penulis mengumpulkan dan mempelajari data-data dari bahan tertulis yang terkait dan relevan dalam penyusunan laporan seperti DISHUB Kota Bandung dan UPT TMB.
Tabel I.2 Data yang Dibutuhkan Dalam Survey Sekunder

	No
	Instansi
	Data yang dibutuhkan
	Tahun yang diambil
	Bentuk Data

	1
	DISHUB Kota Bandung
	· Peta Rute

· Jumlah armada

· Kapasitas kendaraan

· Tarif armada

· Pendapatan armada

· Perundang-undangan operasional TMB

· Peta sistem operasi
	2015
2015

2015

2015

2015

2015

2015
	Peta

Tabel

Tabel

Tabel

Tabel
Dokumen
Peta

	2
	UPT TMB
	· Peta  Rute TMB

· Jumlah Armanda yang

beroperasi

· Peta Jaringan Koridor Pelayanan

· Jumlah Penumpang
	2015
2015
2015
Eksisting
	Peta

Tabel

Peta

Tabel


Sumber : Survey Pengumpulan Data Sekunder, 2016
1.6.2 Metode Penentuan Sampel

Metode yang digunakan dalam penelitian tingkat pelayanan bus trans metro bandung ialah menggunakan teknik purposive sampling dimana teknik pengambilan sampling tersebut mencakup orang orang yang diseleksi atas dasar kriteria kriteria tertentu yang ditentukan oleh peneliti berdasarkan tujuan penelitian. Kriteria dalam hal ini adalah responden yang pernah menggunakan bus trans metro bandung dan mampu menilai atribut tingkat pelayanan bus trans metro bandung. Untuk menentukan jumlah sampel tanpa diketahui jumlah populasi maka digunakan rumus Lemeshow (dalam ridwan & Akdon,2010) : 

[image: image1.png]Zl —o/:
2
dP(l
2 P)




Keterangan :
n
: Jumlah sampel minimal yang diperlukan

Z1-(/2
: Nilai standar dari distribusi sesuai nilai ( = 5% = 1.96

P
: Maksimal estimasi = 0.5
d
: sampling eror = 10%


Berdasarkan rumus, maka [image: image3.png]_ 1.96%+0.5(1-0.5)
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Sehingga n yang diperoleh berdasarkan rumus tersebut sebanyak 96 sampel yang digunakan oleh peneliti.
1.6.3 Metode Analisis

Studi kajian ini menggunakan metode analisis deskriptif kuantitatif, diskriptif kualitatif dan diskriptif evalautif. Teknik kuantitatif digunakan untuk mengukur data berupa angka atau bentuk kualitatif yang diangkakan, yang berkaitan dengan data-data karakteristik penumpang, jumlah penumpang, headway, kecepatan dan lain lain. Sedangkan teknik kualitatif digunakan untuk memberikan penjelasan terhadap informasi hasil wawancara, gambar dan lain-lain yang berkenan dengan tingkat pelayanan bus TMB, dan untuk melakukan analisis tingkat pelayanan pada bus TMB koridor 3 Cicaheum – Sarijadi menggunakan teknik analisis diskriptif evalautif, yaitu dengan mendiskripsikan hasil perhitungan dan membandingkan dengan standar yang ditetapkan. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 2 tahap analisis :

1. Yang pertama pengolahan data primer dan sekunder yang diperoleh seperti Load factor, Headway, kecepatan, dan waktu tempuh. Hasil perhitungan tersebut di bandingkan dengan standar pelayanan angkutan umum dari Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Darat No.SK.687/AJ.206/DRJD/2002
2. Yang kedua pengolahan hasil kuisioner dimana analisis tersebut akan diolah menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS untuk menguji validitas.

Setelah melakukan penilaian tingkat kepentingan dan tingkat kepuasan oleh pengguna hasil kuesioner tersebut dipetakan dalam analisis IPA (Importance Performance Analysis) yang dimana dalam pemetaan tersebut dibagi menjadi 4 kuadran yang dimana dapat terlihat jelas variabel apa saja yang harus ditingkatkan dan dipertahankan, Analisis ini dilakukan dengan cara penyebaran kuisioner kepada pengguna jasa angkutan umum bus tmb koridor III. Responden diminta untuk menilai indikator setiap komponen dengan skala penilaian mulai dari sangat tidak puas bila kondisi pelayanan yang ada tidak memenuhi indikator yang ditentukan sampai sangat puas bila dianggap kondisi pelayanan yang ada saat ini sudah sangat sesuai dengan indikator yang ditentukan.


Untuk menilai tingkat pelayanan diberikan lima penilaian dengan bobot sebagai berikut :

a. Sangat Puas atau Sangat Penting, dengan bobot untuk jawaban diberi nilai 5;

b. Puas atau Penting, dengan bobot untuk jawaban ini diberi nilai 4;

c. Netral atau Biasa, dengan bobot untuk jawaban ini diberi nilai 3;

d. Tidak Puas atau Tidak Penting, dengan bobot untuk jawaban ini diberi nilai 2;

e. Sangat Tidak Puas atau Sangat Tidak Penting, dengan bobot untuk jawaban ini diberi nilai 1.


Berdasarkan hasil penilaian tingkat kepentingan dan hasil penilaian tingkat kepuasan maka akan dihasilkan suatu perhitungan mengenai tingkat pelayanan angkutan umum bus trans metro bandung. Dalam penilaian terdapat 2 buah variable yang di wakili oleh huruf X dan Y, di mana X mewakili tingkat kepuasan penumpang dan Y mewakili tingkat kepentingan penumpang.
Dalam menentukan faktor-faktor yang dominan dalam mempengaruhi kepuasan penumpang angkutan umum bus TMB dengan diagram IPA yang merupakan suatu bangun yang dibagi atas 4 bagian yang dibatasi 2 buah garis yang berpotongan tegak lurus pada titik-titik (X-Y), dengan X merupakan rata-rata dari rata-rata skor tingkat kepuasan pelanggan dan Y adalah rata-rata dari rata-rata skor tingkat kepentingan seluruh faktor yang menjadi variabel
Nilai itu dapat dihitung dengan rumus :

di mana :

X = Skor rata-rata tingkat kepuasan

Y = Skor rata-rata tingkat kepentingan

n  = Jumlah responden

Diagram kartesius merupakan suatu bangunan yang di bagi atas 4 bagian yang dibatasi oleh dua buah garis yang berpotongan tegak lurus pada titik (X,Y) di mana X merupakan rata-rata dari rata-rata skor tingkat kepuasan pengguna seluruh faktor dan Y adalah rata-rata dari rata-rata skor tingkat kepentingan seluruh faktor yang mempengaruhi kepuasan pengguna. Nilai itu dapat dihitung dengan rumus :



Dengan K : banyaknya faktor-faktor yang menjadi atribut variabel, didalam hal penelitian ini K = 30
Gambar I.2 Diagram Kartesius


Keterangan :
Kuadran A “ Tingkatkan  Kinerja” (High Importance , Low Performance): Pada posisi ini, jika dilihat dari kepentingan konsumen, faktor - faktor produk atau pelayanan berada pada tingkat tinggi. Tetapi, jika dilihat dari kepuasannya, konsumen merasakan tingkat yang rendah . Sehingga, konsumen menuntut adanya perbaikan atribut tersebut. Untuk itu, pihak perusahaan harus menggerakkan sumber daya yang ada dalam meningkatkan performansi atribut atau faktor produk tersebut.
Kuadran B “ Pertahankan Kinerja” (High Importance, High Performance) : Pada posisi ini, jika dilihat dari kepentingan konsumen, faktor-faktor produk atau pelayanan berada pada tingkat tinggi. Dilihat dari kepuasannya, konsumen merasakan tingkat yang tinggi pula. Hal ini menuntut perusahaan untuk dapat mempertahankan posisinya, karena faktor-faktor inilah yang telah menarik konsumen untuk memanfaatkan produk tersebut.

Kuadran C “Prioritas Rendah” (Low Importance, Low Performance): Faktor-faktor yang berada pada kuadran ini kurang pengaruhnya bagi konsumen serta pelaksanaannya oleh perusahaan biasa saja, sehingga dianggap sebagai daerah dengan prioritas rendah, yang pada dasarnya bukan merupakan masalah.

Kuadran D “Cenderung Berlebihan” (Low Importance, High Performance): Pada posisi ini, jika dilihat dari kepentingan konsumen atribut-atribut produk atau pelayanan kurang dianggap penting, tetapi jika dilihat dari tingkat kepuasannya, konsumen merasa sangat puas.

Metode deskriptif adalah suatu metoda dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta. Sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki Penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independent) tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan antara variabel satu dengan variabel lainnya.  (Sugiyono, 2005 : 1).
1.7. 
Sistematika Pembahasan
Pembahasan studi ini terdiri atas lima bab dengan sistematika pembahasan sebagai berikut :

BAB I  PENDAHULUAN

Bab ini merupakan bagian awal penulisan yang berisikan latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan sasaran studi, ruang lingkup penelitian, metoda penelitian dan sistimatika pembahasan.

BAB II TINJAUAN TEORI

Bab ini memuat keterangan mengenai dasar-dasar teori atau tinjauan teoritis serta kajian studi terdahulu yang berhubungan dengan topik penelitian yaitu mengenai Kajian Tingkat Pelayanan Bus Trans Metro Bandung (TMB) yang akan diterapkan dalam wilayah studi.
BAB III GAMBARAN UMUM 

Bab ini menjabarkan mengenai gambaran umum aspek-aspek terkait dengan pelaksanaan kegiatan penelitian dalam wilayah studi yaitu di Kota Bandung Provinsi Jawa Barat.

BAB IV ANALISIS TINGKAT PELAYANAN BUS TMB
Bab ini menganalisis hal-hal yang terkait dengan kegiatan tingkat pelayanan bus trans metro bandung (TMB) di koridor cicaheum – sarijadi.
BAB V KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Memberikan penjelasan dan kesimpulan serta rekomendasi dalam kajian tingkat pelayanan bus trans metro bandung (TMB) di koridor cicaheum - sarijadi.

Rumusan Masalah


Belum diketahuinya tingkat pelayanan bus trans metro bandung koridor 3 Cicaheum – Sarijadi berdasarkan persepsi pengguna dan kondisi eksisting TMB.





Tujuan


Untuk Mengetahui Tingkat Pelayanan Bus Trans Metro Bandung (TMB) Koridor Cicaheum – Sarijadi.





Sasaran


Teridentifikasinya kegiatan di sepanjang rute dan karakteristik pengguna Bus Trans Metro Bandung di Koridor Cicaheum-Sarijadi.


Teranalisisnya Tingkat Pelayanan Bus Trans Metro Bandung (TMB) Koridor Cicaheum – Sarijadi dan persepsi pengguna berdasarkan indikator.


Terumusnya rekomendasi untuk peningkatan tingkat pelayanan. 





Temuan Studi


Teridentifikasinya Tingkat Pelayanan bus TMB koridor 3 cicaheum – sarijadi.





KESIMPULAN





INPUT





PROSES





OUPUT





Latar Belakang


Tingkat pelayanan angkutan umum yang masih rendah sehingga yang memiliki kendaraan pribadi enggan menggunakan angkutan umum sehingga menimbulkan kemacetan lalu lintas








Kajian Pustaka


Kebijakan





Variabel Tingkat Pelayanan


Keamanan


Keselamatan


Kenyamanan


Aksesibilitas


Biaya


Kesetaraan


keteraturan





 Pengumpulan Data





Survey Sekunder





 Survey Primer





Observasi


Kuesioner


Wawancara onbus


Persepsi Pengguna


Naik turun penumpang


Headway, Waktu tempuh





Rute


Eksisting dan SPM





REKOMENDASI
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